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ABSTRACT

The purpose of this research is to find out the influence of Performance Expectancy (PE),Effort Expectancy
(EE),Social Influence (Sl) and Facilitating Condition (FC) on the behavioral intentions of generation Z in
Batam City. This research is quantitative by collecting data using primary and secondary data. Collecting
data on 300 respondents by presenting a questionnaire with a total of 23 questions inthe form of a
Likert scale with levels of agreement from strongly agree to strongly disagree. In this study the authors
used the help of the smartPLS software program for data testing. The final results in thestudy show
that all independent variables are not significant to the dependent variable so that it can be stated that
the independent variables do not have a major influence on the dependent variable. On variables
Performance Expectancy (PE) and Effort Expectancy (EE) has a negative relationship with Behavioral
Intention (Bl) whereas Social influence (Sl) and Facilitating Condition (FC) has a positive relationship with
Behavioral Intention (BI).
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan mengukur bagaimana pengaruh Performance Expectancy
(PE), Effort Expectancy (EE), Social Influence (SI) dan Facilitating Condition (FC) terhadap niat perilaku
generasi Z di Kota Batam. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan pengambilan data menggunakan data
primer dan sekunder. Pengumpulan data pada 300 responden dengan cara penulis menyajikan kuesioner
dengan jumlah 23 pertanyaan dalam bentuk skala likert dengan tingkatan persetujuan dari sangat setuju
hingga sangat tidak setuju. Dalam penelitian ini penulis menggunakan bantuan program software
smartPLS untuk pengujian data. Hasil akhir pada penelitian menunjukkan bahwa semua variabel
independen tidak signifikan terhadap variabel dependen sehingga dapat dinyatakan variabel independen
tidak memiliki pengaruh besar terhadap variabel dependen. Pada variabel Performance Expectancy (PE)
dan Effort Expectancy (EE) memiliki hubungan negatif dengan Behavioral Intention (Bl) sedangkan Social
influence (Sl) dan Facilitating Condition (FC) memiliki hubungan positif dengan Behavioral Intention (BI).
Kata Kunci : Fintech, Syariah, Generasi Z

1. Pendahuluan

Seiring waktu nya berjalan teknologi juga semakin berkembang pesat. Teknologi telah
menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-hari manusia termasuk dengan kehadirannya
Fintech. Fintech telah menjadi tren baru di dalam industri bank dan Finansial. Fintech juga dapat
membantu bank syariah dan lembaga keuangan lainnya yang memungkinkan mereka untuk
bersaing dengan bank konvensional dan memberi mereka dorongan yang lebih menentukan.
Secara singkat fintech adalah kinerja transaksi keuangan dengan penggunaan teknologi disruptif,
inovatif dan perintis. Banyak peneliti telah mendefinisikan Fintech sebagai aktivitas keuanga
(Saksonova et al., 2017) . Fintech juga memiliki peran penting dengan mengisi sebagai perantara
keuangan terpercaya yang memfasilitasi transaksi keuangan untuk membantu orang-orang
dalam kegiatan sehari hari secara global, yang dimana telah berubah menjadi era baru dipasar
jasa keuangan yang terbukti menjadi alat yang efektif untuk lembaga keuangan dan lainnya
(Chinnasamy et al., 2021).
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Fintech syariah juga telah berkembang di pasar dan umat islam di seluruh dunia mencari
solusi keuangan sesuai dengan syariah (Rabbani et al., 2021), fintech dapat membantuindustri
keuangan syariah dalam pertumbuhan lebih lanjut dengan meningkatkan aksebilitas, efisiensi
dan transparansi. Fintech Syariah adalah Fintech yang memiliki prinsip syariah yang berdasarkan
dengan prinsip hukum islam yang ada di Al-Qur'an seperti melarang adanya unsurperjudian,
penipuan, penganiayaan, barang haram dan asusila dalam kegiatan ekonomi (Khan et al., 2021).
Jika ada transaksi dilakukan di bawah teknologi keuangan islam tanpa mematuhi prinsip Syariah,
maka dianggap sebagai haram atau tidak sah (Lajis, 2019). Kata “syariah” menyiratkan bahwa
kegiatan ekonomi tidak bertentangan dengan nilai- nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an
.Keuangan Syariah sudah merangkul Fintech berdasarkan kemajuan teknologi seperti
blockchain, artificial intelligence, cryptocurrency, crowdfunding, P2P lending (Lajis, 2019).

Fintech syariah telah memiliki dua ratus tujuh puluh dua perusahaan Fintech yang
tercatat secara global (Noor et al., 2021). Terdapat data tahun 2021 yang dimana crowdfunding
dan perusahaan P2P yang menyumbang persentase terbesar sekitar 31% untuk perusahaan
syariah. Berikut terdapat grafik berdasarkan sumber (Glavina et al., 2021) :

16% Alternative Finance
Crowdfunding
P2pP
Trading and Investment
Payment and Remittance and FX
Blockchain and Cryptocurrency

Others

Gambar 1. Grafik industri fintech syariah secara global
Sumber : (Glavina et al., 2021)
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Gambar 2. Struktur geografis dari fintech syariah enam teratas
Sumber : (Glavina et al., 2021)

Berdasarkan struktur di atas 50% fintech syariah dari negara-negara yang terkemuka
seperti Indonesia, United Kingdom, Malaysia dan Arab. Indonesia juga memiliki populasi
penduduk yang beragama islam terbanyak yang disusul dengan negara Pakistan, India dan
lainnya (Bayu, 2021). Tercatat pada laporan RISSC (The Royal Islamic Strategic Studies Centre),
Indonesia memiliki 231,05 juta warga yang beragama islam dengan persentase sekitar 87,7%.
Dengan disusul oleh negara Pakitan yang berada di posisi kedua dengan memiliki jumlah warga
yang beragama islam sebanyak 212,3 juta orang dan negara India yang berada di posisi ketiga
dengan jumlah warga yang beragama islam sebanyak 200,02 juta orang.

Tidak hanya dengan memiliki populasi penduduk beragama islam terbanyak, muslim
generasi Z juga diperkirakan menyumbangkan sebanyak 75 persen dari pendapatan dari
perbankan syariah (Almas, 2021). Generasi Z adalah generasi yang lahir di tahun 1995-2010 yang
dimana sering dikatakan lahir di era teknologi yang memiliki karakteristik yang sangat
bergantung dengan teknologi dan melakukan semua kegiatan melalui media maya. Sejak dengan
kemunculannya Covid-19 yang menjadikan Fintech sebagai peran penting pada
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generasi Z dalam kehidupan sehari-harinya. Salah satu produk Fintech yang mengalami
peningkatan adalah E-wallet atau dompet digital yang digunakan untuk melakukan transaksi
secara online sehingga transaksi e-commerce menunjukkan peningkatan dari tahun 2019 sampai
2020 (Jayani, 2021). Pada tahun 2020 terdapat kenaikan nominal transaksi e- commerce 29,6%
dari Rp 205,5 triliun pada 2019 hingga menjadi Rp 266,3 triliun pada tahun 2020 (Jayani, 2021).

Kota batam yang diambil sebagai objek penelitian pada penelitian ini. Dimana
berdasarkan data visualisasi data kependudukan pada tahun 2020, penduduk dengan agama
Islam menjadi mayoritas dikota batam dengan sebanyak 71,96% yang diikuti dengan penduduk
yang beragama Kristen Prostetan 17,81% dan lainnya . Dengan jumal penduduk yang tercatat
di sensus BPS (Badan Pusat Statistik) sebanyak 1,1 juta penduduk dengan masyoritas generasi z
sebesar 27,12%.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan niat penggunaan generasi Z di kota
Batam terhadap Fintech Syariah. Terdapat empat variabel terikat dan satu variabel bebas pada
penelitian ini. Variabel tersebut dikembangkan menjadi kuesioner dengan menggunakan skala
likert yang kemudian, hasil data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan statistik.

Alasan melakukan penelitian ini

Alasan melakukan penelitian adalah untuk mengetahui sikap dan perilaku generasi Z yang di
kota Batam terhadap Fintech yang tengah berkembang di pasar sekarang. Selain itu juga, untuk
mengetahui seberapa tingkat kesadaran/pengetahuan yang dimiliki generasi Z di kota batam
terhadap produk-produk Fintech Syariah. Sehingga penulis menyajikan kuesioner dengan
menggunakan skala likert, yang kemudian data yang diperoleh dari kuesioner akan
dikembangkan dalam bentuk statistik.

2. Tinjauan Pustaka
Fintech

Definisi Fintech adalah pemanfaatan perkembangan teknologi informasi untuk
meningkatkan layanan di industri keuangan. Fintech kepanjangan dari Financial Technology
(Teknologi Keuangan). Fintech juga mewakili industri di bidang jasa keuangan bergabung di
perkembangan teknologi. Fintech di Indonesia diatur oleh POJK (Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan) dengan Nomor 77/P0OJK.01/2016 yang menyatakan bahwa jasa layanan keuangan
yang mempertemukan penerima dan pemberi pinjaman dalam mata uang rupiah secara online.
Dengan kehadiran Fintech yang memberikan manfaat pada peran teknologi, salah satunya
membuat transaksi keuangan masyarakat menjadi lebih efektif dan efisien. Fintech memiliki
bermacam — macam produk, berikut terdapat produk dari fintech :

Robo advisors

Konsep robo advisors telah mendapatkan perhatian yang signifikan dari keuangan
industri dalam beberapa tahun terakhir karena pasar yang tinggi permintaan pada manajemen
portofolio otomatis. Mengambil keuntungan dari kecerdasan buatan dan modern lainnya, robo
advisor menciptakan platform digital untuk melakukan penilaian profil risiko (Jung et al., 2018).
Robo advisor menyediakan personalisasi dan layanan penghematan pengeluaran kepada
investor (Jung et al., 2017). Untuk lebih spesifik, dengan mengembangkan danmengoptimalkan
produk robo advisors, teknologi modern termasuk big data, profil pelanggan dan cloud
computing akan dikembangkan dan diterapkan ke masyarakat.
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Crowdfunding

Crowdfunding merupakan bentuk pendanaan yang memberikan dana kepada seseorang
yang membutuhkan dana dalam mengembangkan usahanya atau bentuk pendanaan yang
mengumpulkan sejumlah dana dari beberapa investor. Crowdfunding juga dapat membantu
individu dalam menjangkau lebih luas kepada investor sehingga dapat membantu
perkembangan usaha. Crowdfunding juga dapat menghubungkan investor yang mau
berinvestasi dalam jumlah kecil pada proyek menguntung seperti perusahaan start-up
(Jegelevicitté & Valancieng, 2015) .

Peer-to-Peer Lending (P2P)

Menurut peraturan OJK No. 77/P0OJK.01/2016, Peer-to-peer lending merupakan layanan
pinjam meminjam dana dalam mata uang rupiah secara langsung antara kreditur dan debitur
yang berbasis teknologi informasi. Untuk memfasilitasi pinjaman, platform peer lending
biasanya menyediakan mekanisme untuk potensi meminjam kepada yang mengajukan pinjam
dengan menentukan apakah peminjam dan memberi pinjam memenuhi standar pinjaman
platform. Platform peer lending memberikan informasi seputar mengenai setiappinjam kepada
calon investornya.

E-wallet

E-wallet adalah aplikasi yang digunakan untuk menyimpan dana dan juga melakukan
transaksi secara online melalui smartphone dengan menyimpan informasi kartu kredit atau debit
(Bagla & Sancheti, 2018). Pembayaran pada E-wallet dapat melalui pemindaian kode QR atau
pembayaran dalam aplikasi. Jenis E-wallet banyak didukung oleh bank atau organisasi non-bank
yang berlomba-lomba memberikan kemudahan dalam bertransaksi finansial bagi konsumennya
(Bagla & Sancheti, 2018). Di masa pandemi Covid-19, digitalisasi diperbankan dan layanan
keuangan telah berperan penting sebagai tindakan preventif untuk meminimalisir penyebaran
Covid-19. Pandemi menyebabkan pergeseran preferensi konsumen terhadap metode
pembayaran digital, seperti E-wallet.

Fintech Syariah

Fintech Syariah adalah Fintech yang memiliki prinsip syariah yang berdasarkan dengan
prinsip hukum islam yang ada di Al-Quran seperti melarang adanya unsur perjudian, penipuan,
penganiayaan, barang haram dan asusila dalam kegiatan ekonomi (Khan et al.,, 2021). Kata
“Syariah” yang artinya kegiatan ekonomi yang dilakukan secara halal berdasarkan nilai yang
terkandung dalam Al-Quran.

Model
Pada bagian ini menjelaskan variabel dependen dan independen yang digunakan oleh
penulis untuk penelitian ini. Berikut variabel-variabel yang digunakan oleh penulis :

Behavioral Intention

(Bl)Behavioral Intention (Bl) digunakan sebagai variabel dependen pada penelitian ini
untuk menilai faktor-faktor yang mempengaruhi niat penggunaan teknologi pada generasi Z di
kota Batam. Behavioural Intention (Bl) adalah kecenderungan konsumen untuk bertindak
dengan cara tertentu terhadap jasa dan produk (Altunel et al., 2017)(Chen et al., 2019). Dalam
penelitian perilaku konsumen, Behavioural Intention juga dapat dilihat dari loyalitas sikap
konsumen. Behavioral Intention (Bl) juga dapat menunjukkan perilaku individu yang dapat
diprediksi dalam jangka pendek di masa depan terkait dengan mengkonsumsi produk atau jasa
(Suhartanto, 2019). (Lyon & Powers, 2004) juga menyatakan bahwa Behavioural Intention juga
dapat menjadi alat ukur kepuasan pelanggan. Selain menggunakan Behavioral intention (Bl)
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sebagai alat sikap konsumen, Bl juga dapat mengukur tingkat kepuasan konsumen saat ini
maupun calon konsumennya (Mauri & Minazzi, 2013). Berdasarkan perspektif manajerial,
pendekatan ini sangat berguna karena dapat memprediksi masa depan perilaku konsumen
baik untuk pelanggan maupun non pelanggan.

Performance Expectancy (PE)

Performance Expectancy (PE) merupakan sejauh mana seorang individu memiliki
keyakinan dengan menggunakan sistem akan membantunya dalam mencapai beberapa
peningkatan dalam kinerja pekerjaannya (Khalili, 2015). Menurut (Alkhwaldi et al.,, 2022)
Performance Expectancy merupakan prediktor terkuat dan memiliki efek signifikan pada
penggunaan teknologi.

Dalam penelitian ini, PE menunjukkan bahwa pemanfaatan Fintech sangat bermanfaat
bagi kehidupan sehari-hari individu dan meningkatkan kinerja dan produktivitas dalam
menyelesaikan transaksi dan aktivitas keuangan. Seharusnya dengan menggunakan layanan
Fintech dapat menghasilkan kemudahan/kenyamanan pada konsumen. Berdasarkan riset dari
Akhtar yang memiliki kesamaan dengan kasus yang diteliti oleh penulis maka dapat menyatakan
bahwa (Khan et al., 2022) :

H1. PE berpengaruh positif dan signifikan terhadap Bl dalam niat penggunaan Fintech Syariah.

Effort Expectancy (EE)

Pada penelitian ini, Effort Expectancy digunakan sebagai variabel independen karena
dianggap dapat mempengaruhi Behavioural Intention dalam niat penggunaan Fintech Syariah.
Effort Expectancy didefinisikan sebagai tingkat kemudahan yang terkait dengan penggunaan
sistem. Effort Expectancy memiliki kesamaan konsep pada Perceived Ease of Use, Systematic
Complexity dan Ease of Use. Dalam penelitian ini, Effort Expectancy dalam menggunakanFintech
seharusnya mudah untuk digunakan dan dipelajari serta tidak merepotkan konsumen. Pada
studi kasus (Louho & Kallioja, 2006) , mengatakan bahwa Effort Expectancy memiliki predictor
yang kuat pada niat perilaku. Penulis juga menemukan kesamaan kasus yang diteliti oleh Thaker,
maka dapat menyatakan bahwa (Thaker et al., 2019) :

H2. EE berpengaruh positif dan signifikan terhadap Bl dalam niat penggunaan Fintech Syariah.

Social Influence (SI)

Pada penelitian ini, Social Influence digunakan sebagai variabel independen karena
dianggap dapat mempengaruhi Behavioral Intention dalam niat penggunaan Fintech Syariah.
Social Influence yang merupakan sejauh mana suatu individu merasakan bahwa orang lain
yang penting percaya bahwa dia harus menggunakan sistem baru. Social Influence juga dari
faktor lingkungan seperti pendapat dari teman, keluarga dan atasan (Venkatesh et al., 2022).
Pengaruh sosial yang berkontribusi dalam mendorong motivasi konsumen untuk menggunakan
Fintech atau mempengaruhi pengambilan keputusan pengguna individu terhadap perilaku
tertentu (Phau & Teah, 2009). Penulis menemukan kesamaan kasus yang diteliti oleh Baptista,
maka dapat menyatakan bahwa (Baptista & Oliveira, 2015) :

H3. Sl berpengaruh positif dan signifikan terhadap Bl dalam niat penggunaan Fintech Syariah.

Facilitating Condition (FC)

Pada penelitian ini, Facilitating Condition digunakan sebagai variabel independen
karena dianggap dapat mempengaruhi Behavioural Intention dalam niat penggunaan Fintech
Syariah. Facilitating conditions merupakan seberapa tingkat keyakinan individu bahwa
infrastruktur perusahaan dalam mendukung penggunaan sistem (Venkatesh et al.,, 2022).
Facilitating condition dapat menyakinkan individu dengan fasilitas lingkungannya untuk
menerima sebuah teknologi. Facilitating condition dapat juga mendeskripsikan tingkatan

1948



Budiman dkk, (2023) MSEJ, 4(2) 2023: 1944-1955

keyakinan individu untuk menerima teknologi dengan dukungan fasilitas yang diberikan oleh

organisasi. Penulis menemukan kesamaan kasus yang diteliti oleh Baptista, maka dapat

menyatakan bahwa (Baptista & Oliveira, 2015) :

H4. FC memiliki penggaruh positif dan signifikan terhadap Bl dalam niat penggunaan Fintech
Syariah.

Conceptual Model

Kerangka konseptual memiliki tujuan untuk menjelaskan bagaimana hubungan antara
variabel terikat dengan variabel bebas. Kerangka penelitian diusulkan dengan mencakup 4
variabel terikat dan 1 variabel bebas. Berikut terdapat kerangka konseptual pada penelitian ini

Independen Variabel

Performance Expectancy

Dependen Variabel

| Effort Expectancy Behavioral Intention |

Social Influence

Facilitating Condition

Gambar 3. Conceptual model of FinTech Islamic Adoption

3. Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Konsep penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan data
primer dan data sekunder. Metode kuantitatif yang digunakan dalam penelitian memiliki tujuan
utama vyaitu digunakan untuk meneliti populasi atau sampel (Purbowati, 2021). Data
dikumpulkan dengan alat ukur, kemudian di analisis dengan statistik (Purbowati, 2021).
Kemudian data primer merupakan jenis data yang dikumpulkan dengan cara survei, wawancara
dan lainnya (MR, 2022). Sedangkan data sekunder merupakan jenis data yang dikumpulkan
melewati beberapa sumber buku, jurnal, website dan lainnya (MR, 2022).

Objek Penelitian

Konsep pada penelitian ini akan menggunakan objek penelitian populasi masyarakat di
Kota Batam berdasarkan sampel yang diteliti adalah generasi Z di Kota Batam. Teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan teknik Non-Probability Sampling dengan metode
teknik Purposive Sampling. Purposive Sampling merupakan teknik penentuan sampel yang
berdasarkan pertimbangan dari peneliti yang dapat mewakili suatu populasi (Abdhul, 2022).
Pengumpulan data pada sampel dilakukan dengan menyajikan kuesioner yang mengenai
variabel yang akan diteliti dengan menggunakan google form untuk mengumpulkan sejumlah
informasi secara langsung sehingga hasil dari kuesioner tersebut yang akan dijadikan sebagai
data pendukung dari penelitian ini.

Definisi Operasional Variabel

Definisi Operasional variabel penelitian menurut (Sugiyono, 2017) merupakan nilai dari
objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti oleh
dipelajari dan membuat kesimpulan dari yang dipelajari. Variabel-variabel dirumuskan agar
menghindari dari kesesatan mengumpulkan data. Variabel bebas terdapat pada penelitian ini
adalah BI. Sedangkan variabel terikat terdapat pada penelitian ini adalah PE, EE, SI dan FC.
Berikut terdapat tabel pada definisi operasional variabel :
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Tabel 1. Definisi Variabel

Variabel Definisi Sumber

Variabel Dependen

“Keinginan konsumen untuk berperilaku

Behavioral Intention dengan cara tertentu untuk memiliki, (Chen et al., 2019)
(BI) membuang dan menggunakan produk
dan jasa”.

Variabel Independen

“Sejauh mana seorang individu percaya
bahwa menggunakan sistem akan

Perf .
erformance membantu dia untuk mencapai (Alietal., 2017)
Expectancy (PE) L .
keuntungan dalam kinerja pekerjaan
nya”.
Effort Expectancy (EE) Tingkat kemudahan yang b.erhukl)'ungan (Alietal., 2017)
dengan penggunaan sistem”.
“Sejauh mana individu mana orang lain
Social Influence (SI) mempengaruhi individu dalam (Alietal., 2017)

lingkungan sosialnya”.

“Keyakinan individu terhadap fasilitas
lingkungan termasuk dengan
ketersediaan perangkat untuk (Venkatesh et al., 2022)
menjadikan individu menerima
teknologi”.

Facilitating Condition
(FC)

Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. Menurut
ahli punch, metode kuantitatif merupakan metode pengumpulan data-data yang berbentuk
numerik (Salmaa, 2021), yang memiliki tujuan pengukuran sebagai pusat penelitian dan
membantu menentukan hubungan antar variabel dalam sebuah populasi. Pengambilan data
dengan cara survei atau diberikan kuesioner mengenai variabel pendukung pada penelitian ini.
Kuesioner yang diberikan dalam bentuk skala likert yang merupakan skala penelitian yang
mengukur pendapat dan sikap (Kho, n.d.). Dengan tingkatan persetujuan dari Sangat Setuju (SS)
hingga Sangat Tidak Setuju (STS).

4. Hasil dan Pembahasan
Profil Responden

Pengisian kuesioner yang disajikan oleh penulis dalam bentuk skala likert dengan
tingkatan dari sangat setuju (SS) hingga sangat tidak setuju (STS) yang terdiri dari 23 pertanyaan
yang ditujukan khusus kepada generasi Z yang ada di Kota Batam yang memahami atau
mengetahui penggunaan dari fintech syariah. Total responden yang telah didapat telah
mencapai 342 responden. Hasil dari data yang dapat dilihat melalui gambar 4 telah terkumpul
yang menunjukkan bahwa terdapat dominan pada jenis kelamin pada laki-laki yang memiliki
persentase sebesar 58.2% dibandingkan dengan perempuan yang memiliki persentase hanya
sebesar 41.8% dari total kuesioner. Pada gambar 5, data yang terkumpul mengenai usia
responden yang menunjukkan bahwa terdapat dominan usia pada usia “21 tahun hingga 25
tahun” yang memiliki persentase sebesar 50% sedangkan pada usia “16 tahun hingga 20tahun”
yang memiliki persentase yang tidak jauh berbeda dengan usia 21-25 tahun yangsebesar 49.1%.
Pada gambar 6 menunjukkan bahwa pendidikan terakhir responden yang memiliki persentase
dominan pada “S1” yang memiliki persentase sebesar 73.7% yang dibandingkan dengan
pendidikan terakhir “SMA/SMK” yang memiliki persentase sebesar 22.5% dan dilanjuti dengan
yang lainnya. Pada gambar 7 yang menunjukkan status dari
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responden yang terdapat dominan pada status belum menikah yang memiliki persentase
sebesar 97.6% sedangkan pada status “Menikah” hanya terdapat persentase 2.4% dari total
jumlah responden. Pada gambar 8 yang menunjukkan bahwa pekerjaan responden yang
terdapat dominan pada “Pelajar/Mahasiswa” yang memiliki persentase sebesar 88.3% yang
dilanjutin dengan status pekerjaan “Karyawan Swasta” yang memiliki persentase sebesar 8.2%
dari total jumlah responden.

Jenis Kelamin :
342 responses

@ Laki-Laki
@ Perempuan

Gambar 4. Persentase Jenis kelamin Responden

Usia:

340 responses

@ 10-15 Tahun
@ 16-20 Tahun
@ 21-25 Tahun
@ > 30 Tahun

Gambar 5. Persentase Usia Responden

Pendidikan :

342 responses

@ swP

@ SMA/SMK
o st

@ s2

Gambar 6. Persentase Pendidikan Responden

Status :

338 responses

@ Menikah
@ Belum Menikah

Gambar 7. Persentase Status Responden
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Pekerjaan :
341 responses

Hasil Uji Validitas Diskriminan

@ Pelajar/Mahasiswa

@ Pengawai Negeri

Karyawan Swasta
@ bu Rumah Tangga

@ Pengusaha
@ Tidak Bekerja

Gambar 8. Persentase Perkerjaan Responden

MSEJ, 4(2) 2023

: 1944-1955

Hasil uji validitas diskriminan pada penelitian ini dapat dinyatakan telah memenuhi

syarat yang menunjukkan akar AVE yang memiliki nilai lebih tinggi dari variabel lainnya maka
dapat dinyatakan memiliki validitas diskriminan yang baik. Akar AVE ditujukan yang memiliki
warna pada kolom sehingga dapat dinyatakan akar AVE memiliki nilai yang lebih tinggi dari

variabel lainnya.

Tabel 2. Validitas Diskriminan

Variable Cronbach's Alpha Composite Reliability
BI 0.812 0.891
PE 0.434 0.764
EE 0.46 0.768
SI 1 1
FC 0.467 0.775

Sumber : Data Olahan (2023)

Hasil Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas pada penelitian ini dapat dinyatakan reliabel karena berdasarkan
sumber (Ghozali, 2011) yang menyatakan bahwa salah satu nilai pada conbach’s alpha dan
composite reliability yang menunjukkan nilai ouput diatas 0.7 maka dapat dinyatakan valid dan

reliabel.
Tabel 3. Reliabilitas
Variable BI EE FC PE SI
BI 0.857 -0.083 -0.017 -0.107 -0.023

EE
FC
PE
SI

-0.083
-0.017
-0.107
-0.023

0.795
0.404
0.342
0.236

0.404
0.799
0.336
0.332

0.342
0.336
0.791
0.307

0.236
0.332
0.307

Sumber : Data Olahan (2023)

Hasil Uji Path Coefficient
Hasil uji pada bagian ini yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing — masing

variabel independent terhadap variabel dependen yang menggunakan pengujian data path
coefficient. Berdasarkan sumber (Imam & Latan, 2014) yang menyatakan jika T Statistics yang
menunjukkan nilai diatas 1.96 dan P values yang menunjukkan nilai diatas 0.05 maka dapat
dinyatakan sebagai signifikan.

Tabel 4. Path Coefficient

Sumber : Data Olahan (2023)

1952

Hypotheses Sample Mean (M) T Statistics P Values Conclusion
PE->BI 1.344 0.18 No Significant
EE->BI 0.947 0.344 No Significant
SI->BI 0.183 0.855 No Significant
FC->BI 0.458 0.647 No Significant
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Berdasarkan pada tabel 4, maka dapat dinyatakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :

H1. PE memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Bl dalam niat penggunaan
Fintech Syariah.

Berdasarkan pada tabel 4 yang menyatakan bahwa T Statistics memiliki nilai yang
sebesar 1.344 dan dengan P Values yang memiliki nilai sebesar 0.18 yang berarti tidak memenuhi
kriteria dari literatur yang menujukkan bahwa T Statistics harus diatas 1.96 dan P Values yang
dibawah 0.05 sehingga dinyatakan dapat tidak signifikan. Berdasarkan sumber Rahim (Rahim et
al., 2022), yang meneliti kasus serupa yang menunjukkan bahwa PE terhadap Bl memiliki hasil
yang tidak signifikan.

H2. EE memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Bl dalam niat penggunaan
Fintech Syariah

Berdasarkan pada tabel 4 yang menyatakan bahwa T Statistics memiliki nilai yang
sebesar 0.947 dan dengan P Values yang memiliki nilai sebesar 0.344 yang berarti tidak
memenubhi kriteria dari literatur yang menujukkan bahwa T Statistics harus diatas 1.96 dan P
Values yang dibawah 0.05 sehingga dinyatakan dapat tidak signifikan. Berdasarkan sumber
Rahim dan Permatasari (Permatasari & Tunjungsari, 2020)(Rahim et al., 2022), yang meneliti
kasus serupa yang menunjukkan bahwa EE terhadap Bl memiliki hasil yang tidak signifikan atau
hipotesis tidak mendukung.

H3. SI memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Bl dalam niat penggunaan
Fintech Syariah.

Berdasarkan pada tabel 4 yang menyatakan bahwa T Statistics memiliki nilai yang
sebesar 0.183 dan dengan P Values yang memiliki nilai sebesar 0.855 yang berarti tidak
memenubhi kriteria dari literatur yang menujukkan bahwa T Statistics harus diatas 1.96 dan P
Values yang dibawah 0.05 sehingga dapat dinyatakan tidak signifikan. Berdasarkan sumber
Khater dan Permatasari (Khater et al., 2022) (Permatasari & Tunjungsari, 2020), yang meneliti
kasus serupa yang menujukkan bahwa Sl terhadap Bl memiliki hasil yang tidak signifikan.

H4. FC memiliki penggaruh positif dan tidak signifikan terhadap Bl dalam niat penggunaan
Fintech Syariah.

Berdasarkan pada tabel 4 yang menyatakan bahwa T Statistics memiliki nilai yang
sebesar 0.458 dan dengan P Values yang memiliki nilai sebesar 0.647 yang berarti tidak
memenubhi kriteria dari literatur yang menujukkan bahwa T Statistics harus diatas 1.96 dan P
Values yang dibawah 0.05 sehingga dapat dinyatakan tidak signifikan. Berdasarkan sumber
Rahim (Rahim et al., 2022), yang meneliti kasus serupa yang menujukkan bahwa FC terhadap
Bl memiliki hasil yang tidak signifikan.

Hasil Uji Adjusted R Square

Tabel 5. Adjusted R Square
Variable Adjusted R Square
Behavioral Intention 0.027

Sumber : Data Olahan (2023)

Berdasarkan tabel 5, yang menunjukkan nilai pada R? pada Behavioral Intention yang
sebagai dependen memiliki nilai yang sebesar 0.027 yang dapat menjelaskan bahwa Behavioral
Intention dipengaruhi oleh variabel Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence
dan Facilitating Condition hanya sebesar 2,7% sedangkan 97.3% dipengaruhi oleh variabel
lainnya yang tidak diteliti oleh penulis.

5. Penutup
Hasil penelitian ini dilakukan dengan cara penulis menyajikan 23 pertanyaan yang
disebarkan luaskan kepada generasi Z di Kota Batam yang memahami penggunaan Fintech
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Syariah. Total responden yang telah terkumpul sebanyak 342 responden. Hasil dalam penelitian
menggunakan software smartPLS untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tiap variabel
independen terhadap variabel dependen. Hasil akhir dari uji data menunjukkan bahwavariabel
independen tidak signifikan terhadap niat penggunaan generasi Z dalam Fintech Syariah.

Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan sumber pertanyaan yang
lain karena sumber yang digunakan oleh penulis tidak terlalu efektif dalam penelitian ini
sehingga responden tidak konsisten dalam mengisi kuesioner yang memicukan hasil penelitian
yang tidak signifikan.
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